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Penelitian ini merupakan riset institusi untuk Program Studi Ilmu Lingkungan.
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RINGKASAN 

Indonesia adalah satu Negara yang memiliki sumber panas bumi yang berlimpah
karena  banyaknya gunung  berapi.  Dari  pulau-pulau  besar  yang  ada,
hanya pulau Kalimantan saja yang tidak mempunyai potensi panas bumi. Pemanfaatan
panas bumi untuk sebagai energy baru dan terbarukan masih relative belum maksimal.
Pembangunan  PLTPB  di  kaki  gunung  slamet  adalah  salah  satu  upaya  untuk
memanfaatkan potensi  alam tersebut.  Namun dalam proses pembangunannya pernah
terjadi resistensi dari masyarakat,  LSM bahkan mahasiswa dan akademisi. Hal itulah
yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan. 

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  metode  kualitatif  dan
kuantitatif  atau  mixing  method.  Jenis  dari  penelitian ini  adalah deskriptif  analitik.
Wawancara, diskusi, observasi dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan datanya.
Analisis interaktif adalah metode analisisnya. 

Hasil  penelitian  sementara  menunjukan  bahwa  proses  pembangunan  PLTPB
lereng Gunung Slamet sudah dimulai sejak tahun 2005. Kementerian ESDM pusatlah
yang  memiliki  rencana  dan  prakarsa  pembangunannya.  Target  semula  adalah  tahun
2021 sudah  dapat  eksploitasi,  namun sampai  saat  ini  2020  belum menemukan  titik
sumur  yang  menghasilkan  energy  panas  yang  signifikan.  Terlambatnya  target  yang
dicanangkan  adalah  karena  adanya  kendala-kendala  teknis  yang  dihadapi  serta
terjadinya  dampak  lingkungan  yang  menimbulkan  gelombang  demontrasi  dari
masyarakat Banyumas. 

Tujuan  yang  baik  memang  tidak  serta  merta  akan  membuat  jalan  untuk
menempuhnya menjadi mudah. Justru tujuan yang baik harus menadi penyemangat dan
tidak  mengenal  menyerah  di  dlam  proses  mewujudkannya.  DEmikian  pula
pembangunan PLTPB sebagai salah satu pembangunan energy baru terbarukan yang
sangat  baik  bagi  Negara  dan  penduduknya  tetap  perlu  seangat  di  dalam
pembangunannya.  Cara-cara  yang  baik  tetap  perlu  dijadikan  pedoman  dalam upaya
mewujudkannya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_berapi


SUMMARY

Indonesia is a country that has abundant geothermal resources due to the large
number of volcanoes. Of the large islands, only Kalimantan does not have geothermal
potential.  Utilization  of  geothermal  energy  for  new  and  renewable  energy  is  still
relatively not optimal. The construction of geothermal power plant at the foot of Mount
Slamet  is  an  effort  to  exploit  this  natural  potential.  However,  in  the  development
process there has been resistance from the community, NGOs and even students and
academics. That is the basis of this research.

The method  used in  this  research  is  qualitative  and quantitative  methods  or
mixing  method.  This  type  of  research  is  descriptive  analytic.  Interview,  discussion,
observation  and documentation  as  data  collection  methods.  Interactive  analysis  is  a
method of analysis. 

Preliminary research results show that the construction process of geothermal
power plant slopes of Mount Slamet has been started since 2005. It is the central Energy
and Human Resources  Ministry  that  has  the plans  and development  initiatives.  The
original target was that in 2021 it could be exploited, but until now, 2020 has not found
a well point that produces significant heat energy. The delay in the target set was due to
the technical problems faced and the environmental impact that caused a demonstration
wave from the Banyumas community.

A good goal does not necessarily make the pathway easy. In fact, a good goal
must  be  an  encouragement  and never  give  up  in  the  process  of  making  it  happen.
Likewise, the development of geothermal power plant as one of the development of new
and renewable energy which is very good for the State and its residents, still needs to be
vigorous in its development. Good methods still  need to be used as guidelines in an
effort to make it happen
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